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KATA PENGANTAR

Puji Syukur dipanjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan 

hidayahNya pertemuan Ilmiah dan Munsyawarah Nasional ke-3 Asosiasi Program 

Studi Bahasa dan Sastra Indonesia (APROBSI) di Makassar 29 – 30 April 2016 dapat 

terselenggara. 

Pada kesempatan yang berbahagia ini kami mengucapkan terima kasih kepada 

narasumber yang memberi informasi berkait dengan manajemen pengelolaan 

pendidikan tinggi, khususnya di bidang penyelenggaraan Program Studi Bahasa dan 

Sastra Indonesia. Kami mengucapkan terima kasih kepada Menteri Riset dan Teknologi 

Pendidikan Tinggi Prof. H. Mohamad Nasir, Ph,D., Ak. yang bersedia hadir, memberi 

pengarahan dan membuka acara ini. Ucapan yang sama disampaikan kepada Prof. 

Dr. Masyur Ramly, M.A Ketua Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN PT), 

Prof. Intan Ahmad, Ph. D. Dirjen Pembelajaran dan Kemahasiswaan Kemenristek Dikti, 

Bapak Sumarna Supranata, Ph.D. Direktur Guru dan Tenaga Pendidikan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, Prof. Dr. Dadang Sunendar, M.Hum Kepala Badan Bahasa 

yang memberikan materi pengelolaan standar penyelenggaraan pendidikan tinggi, 

capaian pembelajaran, pembinaan dan pengembangan bahasa. Kepada Gubernur 

Sulawesi Selatan Dr. H. Syahrul Yasin Limpo, S.H, M.H., M.Si yang menjadi tuan rumah 

pada acara ini kami ucapkan terima kasih.

Pertemuan Ilmiah dan Kongres APROBSI ke-3 kali ini merupaka program rutin, 

sejak Asosiasi Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia (AJPBSI) dideklarasikan 

di Pusat Bahasa pada 2005, dan dilanjutkan pertemuan asosiasi di Puncak Bogor 

2006, di Universitas Negeri Malang 2009, di Universitas Negeri Jakarta, 2011, di 

Universitas HAMKA 2013, dan di Universitas Sebelas Maret 2014. Pada Pertemuan 

Ilmiah dan Musyawarah Nasional di Univesitas Sebelas Maret (UNS) Surakarta AJPBSI 

berubah menjadi APROBSI untuk lebih mengakomodasi penyelengara program studi 

bahasa dan sastra nonkependidikan. Setiap pertemuan ilmiah hadir sekitar 200 orang 

perwakilan dari berbagai program studi pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dari 

berbagai wilayah di Indonesia.

Pertemuan Ilmiah ini dihadiri berbagai pakar bahasa dan sastra Indonesia yang 

mendidik dan mengelola program studi, pengamat bahasa dan sastra, dan praktisi, 

yang akan membicang tema pertemuan ilmiah yaitu “Memperkukuh Peran APROBSI 

dalam Mewujudkan Kemitraan dan Pemberdayaan Program Studi Bahasa dan 

Sastra Indonesia yang Mandiri” dalam subtema Pembelajaran Bahasa, Sastra, dan 

Keterampilan Bahasa, Linguistik, Sastra, dan keberaksaraan atau literasi. Pakar yang 

menyampaikan makalah datang dari perguruan tinggi di Sumatra, Jawa, Kalimantan, 
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Bali, Nusa Tengara Barat dan Nusa tenggara Timur, Sulawesi, Maluku, dan Ambon 

yang membahas 102 judul makalah yang diseminarkan dalam sidang komisi. 

Produk yang dihasilkan dalam kegiatan pertemuan ilmiah ini diharapkan 

dapat menjadi bahan inovasi dalam riset lanjutan di bidang bahasa, sastra, 

keterampilan berbahasa, dan pengajarannya, memperbarui kurikulum, penilaian, dan 

mengimplementasikan capain pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran .

Ucapan terima kasih disampaikan kepada panitia Pertemuan Ilmiah dan Munas 

ke-3 APROBSI di Makassar yang dimotori oleh Universitas Negeri Makassar, Pengurus 

APROBSI pusat dan daerah, dan semua pihak terkait, Univesitas Muhamadiyah 

Makassar, Universitas Bosowa, dan Univesitas Cokroaminoto Palopo, dan pihak-

pihak lain yang membantu suksesnya acara ini. 

Semoga makalah yang disajikan dalam prosiding ini menghasilkan pencerahan 

dalam pembinaan dan pengembangan bahasa kebanggan kita, bahasa Indonesia.

 Makassar 30 Maret 2016

Ketua APROBSI,

Dr. Endry Boeriswati, M.Pd.
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TEMA TUJA’I PERNIKAHAN TRADISI GORONTALO1

Sance A.Lamusu

Universitas Negeri Gorontolo

sancelamusu@yahoo.com 

ABSTRAK

Tuja’i terdiri atas tuja’i rahasia lo bele ‘rahasia rumah’; tuja’i mobahayangi/

langge ‘perjalanan raja’; tuja’i hilinggili hulalata ‘negeri dan pemerintah’; tuja’I 

waamala ‘kekerabatan’; tuja’i pale mtutu ‘padi akan berbuah’; tuja’I motolobalango 

‘peminangan’; tuja’I modepita tayilate ‘pemakaman’.

Tema  merupakan gagasan pokok atau subject-matter yang dikemukakan oleh 

penyair. Pokok pikiran atau pokok persoalan itu begitu kuat medesak dalam jiwa 

penyair, sehingga menjadi landasan utama pengucapannya. Jika desakan yang kuat 

itu berupa hubungan  penyair penyair dengan Tuhan, maka puisinya akan bertemakan 

ketuhanan, demikian seterusnya.

Pelaksanaan pernikahan pada suku Gorontalo terdiri atas empat tahapan dan 

setiap tahapannya memiliki tuja’i. Tahap  pertama adalah tahap mopolodu’o rahasia 

(tahap perkenalan).Pada pada tahap ini pihak orang tua dari seorang jejaka yang 

jatuh cinta kepada seorang gadis akan mendatangi pihak orang tua gadis untuk 

mencari  informasi tentang keberadaaan si maksud. Tahap  kedua adalah tahap 

motolobalango (tahap peminangan).Pada tahap ini adalah tahap merealisasikan 

tahap pertama. Tahap ketiga adalah tahap modutu (tahap mengantar harta). Tahap 

keempat adalah tahap akaji (tahap akad nikah atau pelaksanaan pernikahan). 

Tema yang terdapat pada tuja’i tahap-tahap pernikahan seperti pada tuja’i tahap 

motolobalango terdapat tema antara lain tema ketauhidan. Tema yang terdapat pada 

tuja’i tahap modutu antara lain adalah tema pelestarian adat. Tema yang terdapat 

dan lain-lain.

Melalui sastra lisan  tujai  seorang anggota masyarakat Gorontalo belajar adat 

istiadat, kebudayaan, pola hidup, perilaku dan etika masyarakatnya. Sesorang dapat 

menyesuaikan diri dengan semua ketentuan yang berlaku dalam sutua proses adat 

pernikahan masyarakat Gorontalo melalui sastra lisan tujai.

Kata kunci:  Tuja’i –Pernikahan- Tradisi 

1 Makalah ini telah dipresentasikan pada Musyawarah Nasional III dan Seminar Nasional 
APROBSI pada tanggal 29 – 30 April 2016 di Hotel Makassar Golden dan tidak termuat pada 
prosiding edisi cetak
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1. PENDAHULUAN

Tuja’i merupakan salah satu ragam sastra lisan Gorontalo. Tuja’i adalah puisi 

adat yang disampaikan pada upacara-upacara adat seperti upacara pernikahan, 

upacara penobatan pejabat, uapacara penjemputan tamu, upacara kematian, dan 

upacara pembe’atan. Pelaku cerita ini adalah baate atau wu’u dan mantan-mantan 

pejabat.  Tuja’i liriknya sama dengan palebohu. Kedua ragam sastra lisan ini hanya 

dibedakan dari segi isinya dan pelakunya. Jika tuja’i isinya selalu berisi pengarahan, 

maka palebu selalu berisikan nasihat-nasihat. Jika pelaku palebohu  ini disampaikan 

oleh  baate atau wu’u disebut tahuda; dan apabila palebohu ini disampaikan oleh 

mantan-mantan pejabat disebut tahuli; maka tuja’i hanya disampaikan oleh baate 

atau wu’u atau tokoh-tokoh adat lainnya yang dianggap menguasai tuja’i tersebut.

Tuja’i terdiri atas tuja’i rahasia lo bele ‘rahasia rumah’; tuja’i mobahayangi/

langge ‘perjalanan raja’; tuja’i hilinggili hulalata ‘negeri dan pemerintah’; tuja’i 

waamala ‘kekerabatan’; tuja’i pale motutu ‘padi akan berbuah’; tuja’i motolobalango 

‘peminangan’; tuja’I modepita tayilate ‘pemakaman’.

Salah  satu contoh penggalan tuja’i-tuja’i tersebut sebagai berikut ini.

Tuja’i rahasia lo bele:

Mohelu wopato bali  ‘empat jenis musuh’

Tuwoto diila mowali  ‘tandanya tidak jadi’

De tonggadu ajali   ‘nanti tiba ajal’

Bolo meenggi u kakali  ‘akan hilang yang kekal’

Oyintaliyo dunia   ‘pertama duniawi’

Mayilo’otaabiya   ‘membuat manusia tertarik’

Maasukali ohuliya   ‘sudah susah dilepaskan’

Dee mate o napia   ‘nanti tiba ajal ditinggalkan’

Dunia diila kakali   ‘dunia tidak  kekal’

Tuwotiyo u mowali   ‘tanda yang terjadi’

Luludemu lo’amali   ‘bersihkan dengan amal’

Wolohilawo sabari   ‘dengan kesabaran hati’

Dunia piloyitohe   ‘dunia tempat brmain’

Piohiyo bililohe   ‘sangat baik dipandang’

Aakhiri bomo oohe   ‘pada akhirnya menakutkan’

Meyilo’opate tohe   ‘mematikan lampu/cahaya’

Dunia otoli’ango   ‘dunia yang dicintai’

Bo’o racungi o tuhiyango ’hanya terdapat racun dan duri’

…
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Berdasarkan uraian tersebut, pada makalah ini tuja’i yang dikaji hanya difokuskan 

pada analisis tema tujia’i pernikahan.

2. HAKIKAT TEMA

Menurut Stanton (1965) dan Kenny (1966), tema (theme) adalah makna yang 

dikandung oleh sebuah cerita. Namun terdapat banyak makna yang dikandung dan 

ditawarkan oleh cerita (novel) tersebut, maka masalahnya adalah makna khusus 

yang dapat dinyatakan sebagai tema tersebut. Jika berbagai makna itu dianggap 

sebagai bagian-bagian tema, sub-subtema atau tema-tema tambahan, makna yang 

manakah dan bagaimanakah yang dapat dianggap sebagai makna pokok sekaligus 

tema pokok novel yang bersangkutan?

Apabila pembaca ingin menemukan dan menafsirkan tema dalam sebuah novel, 

maka secara rinci Stanton mengemukakan adanya sejumlah kriteria yang dapat 

diikuti sebagai berikut ini.

a). Penafsiran tema sebuah novel hendaknya mempertimbangkan tiap detil cerita yang 

menonjol. Kriteria ini merupakan hal yang penting, karena dalam detil-detil yang 

yang pada umumnya adalah sesuatu yang disampaikan dan ditempatkan. Kesulitan 

yang ditemui adalah dalam hal menemukan dan menentukan detil-detil yang 

menonjol tersebut. Apalagi kalau novel tersebut, relatif panjang dan sarat berbagai 

tempat yang paling strategis untuk mengungkapkan tema utama sebuah novel.

b). Penafsiran tema sebuah novel hendaknya tidak bersifat bertentangan dengan 

tiap detil cerita. Novel sebagai salah satu genre sastra, merupakan suatu sarana 

pengungkapan keyakinan, kebenaran, ide, gagasan, sikap dan pandangan hidup 

pengarang, dan lain-lain yang tergolong unsur isi sebagai sesuatu yang ingin 

disampaikan. Oleh karena itu pengarang tidak akan menjatuhkan sendidri sikap 

dan keyakinannya untuk diungkapkan  dalam detail-detail cerita melalui cerita 

lainnya. Jika hal yang demikian terjadi cobalah diulangi sekali ligi hasil penafsiran itu 

kemungkinan terjsadi kesalah pahaman. 

c). Penafsiran tema sebuah novel  hendaknya  tidak mendasarkan pada bukti-bukti yang 

tidak dinyatakan baik secara langsung maupun tidak langsung dalam novel yang 

bersangkutan. Tema cerita tak dapat ditafsirkan hanya berdasarkan perkiraan, sesuatu 

ayng dibayangkan ada dalam cerita  atau informasi lain yang kurang dipercaya. 

Penetuan tema dari kerja yang demikian kurang dapat dipertanggungjawabkan 

karena kurang bukti empiris. Tak jarang sejumlah pembaca  membayangkan tema 

harapannyaitu, mereka seolah-olah tetap ”memaksakannya” sebagai ada ditemui.
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d) Penafsiran tema sebuah novel haruslah mendasarkan diri pada bukti-bukti yang 

secara langsung ada dan atau yang disarankan dalam cerita. Kriteria ini mempertegas 

kriteria ketiga di atas. Penunjukan tema sebuah cerita haruslah dapat dibuktikan 

dengan data-data atau detil-detil cerita yang terdapat dalam cerita itu, baik yang 

berupa bukti-bukti langsung, artinya kata-kata itu dapat ditemukan dalam novel, 

maupun tak langsung, artinya ”hanya” berupa penafsiran terhadap kata-kata 

yang ada. Dalam sebuah novel, kadang-kadang, dapat ditemui adanya data-data 

tertentu, mungkin berupa kata-kata, kaliamt, alinea, atau bentuk dialog, yang dapat 

dipandang sebagai bentuk yang berisi (dan atau mencerminkan) tema pokok cerita 

yang bersangkutan.  

Jika yang diutarakan terdahulu, merupakan tema dalam  cerita atau novel, maka 

dalam puisi pun tidak ada perbedaan. Sebagaimana dikemukakan oleh Waluyo 

(1987: 106) tema merupakan gagasan pokok atau subject-matter yang dikemukakan 

oleh penyair. Pokok pikiran atau pokok persoalan itu begitu kuat medesak dalam 

jiwa penyair, sehingga menjadi landasan utama pengucapannya. Jika desakan yang 

kuat itu berupa hubungan  penyair penyair dengan Tuhan, maka puisinya akan 

bertemakan ketuhanan, demikian seterusnya. 

Di samping itu tema puisi harus  dihubungkan dengan penyairnya dengan 

konsep-konsepnya yang terimajinasikan. Oleh sebab itu, tema bersifat khusus oleh 

penyair, tetapi objektif dan lugas bagi semua penafsir tidak ada kesan dibuat-buat.

3. TAHAPAN PERNIKAHAN DAN TUJA’INYA

A. Tahapan Pernikahan

Pelaksanaan pernikahan pada suku Gorontalo terdiri atas empat tahapan. Berikut  

dijelaskan setiap tahapan tersebut.

1) Tahap  pertama adalah tahap mopolodu’o rahasia (tahap perkenalan)

Pada pada tahap ini pihak orang tua dari seorang jejaka yang jatuh cinta kepada 

seorang gadis akan mendatangi pihak orang tua gadis untuk mencari  informasi 

apakah gadis yang dimaksud itu, tidak ada lagi jejaka lainnya yang jatuh cinta 

kepadanya. Apabila tidak ada, maka orang tua dari jejaka ini akan meninggalkan 

pesan dan harapan bahwa pihak keluarga atau orang dari jejaka ini akan menjadikan 

si gadis  tersebut menjadi calon istri anaknya. Pada tahap ini belum ada keterikatan 

karena baru tahap pencalonan baik ketrikatan waktu maupun terikat oleh ongkos 

pernikahan. Tahap  ini boleh dilanjutkan sampai pada tahap kedua, boleh juga tidak 

dilanjutkan. Selain itu, tahap ini jangka waktunya sampai ke tahap kedua dapat 

dipercepat apabila pihak orang tua dan keluarga jejaka ini sudah siap memenuhi 

jangka waktunya karena pihak orang tua dan keluarga jejaka masih mempersiapkan 
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apa yang menjadi persyaratan yang diminta oleh pihak orang tua dan keluarga gadis 

tersebut. Bahkan pula tidak sampai ke tahap kedua karena sesuatu dan lain hal, antara 

lain misalnya gadis itu sudah tertarik kepada jejaka lainya, atau juga sebaliknya.

2) Tahap kedua adalah tahap motolobalango (tahap peminangan)

Pada tahap ini adalah tahap merealisasikan tahap pertama. Jika pada tahap 

pertama semua sudah dibicarakan maka pada tahap motolobalango ini adalah tahap 

pengukuhan jika terterima. Tetapi bisa saja tahap ini adalah tahap penolakan atau 

penerimaan oleh pihak orang tua atau keluarga gadis  yang dilamar. 

3) Tahap ketiga adalah tahap modutu (tahap mengantar harta)

Pada tahap ini pihak orang tua dan keluarga jejaka yang sudah terterima di 

pihak orang tua dan keluarga si gadis  akan mengantarkan segala sesuatu yang 

menjadi persyaratan pelaksanaan pernikahan.

4) Tahap keempat adalah tahap akaji (tahap akad nikah atau pelaksanaan pernikahan)

Jika tahap pertama sampai pada tahap ketiga telah dilakukan, maka tahap 

keempat ini dilangsungkan pelaksanaan akad nikah, dan dengan demikian selesailah 

prosesi pernkahan. 

B. Tuja’i dalam Setiap Tahapan Pernikahan

Tuja’i tahap pertama:

Putungo bunga kanari    ‘kuncup bunga kanari’

Tahu-tahu to lamari    ‘disimpan di lemari’

Moonu kakali      ‘harumnya kekal’

Wonu bolo dipoolu ta lohabari ‘apakah belum ada yang mencari’

Tuja’i tahap kedua:

Tuja’i motolobalango di antaranya adalah tuja’i tuja’i 

tuja’i tuja’i 

tuja’i tuja’i 

tuja’i menyerahkan dan menerima symbol 

Contoh penggalan tuja’i  memohon izin memulai pembicaraan:

Amiyatotiya maatilumapalo   ‘kami sudah datang’

Wau mamayi mopo’ilalo   ‘dan akan menyampaikan’

Malonga’atayi dalalo    ‘sudah meniti jalan’

Wonu maaijinialo     ‘jika sudah diizinkan’

Tanu maa mulaiyalo lo’iya   ‘kami akan mulai berkata’

Wonu maaijinialo     ‘jika sudah diizinkan’

Lo’iya maa mulaiyalo    ’perkataan akan dimulai’
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Tuja’i tahap ketiga

Tuja’i pada tahap ketiga ini adalah tuja’i modutu atau mengantar harta. Tuja’i–

tuja’i pada tahap ini anatara lain: tuja’i tuja’i membuka 

tuja’i memohon izin 

 tuja’i tersebut, tuja’i 

menghidangkan hantaran harta:

Baangi wau baangi   ‘berikanlah jalan bagi kami’

Baangi wau hiyangi   ‘izinkanlah kami’

Baangi ma’o to dala   ‘terangilah jalan kami’

Oloyihi-olowala    ‘kiri dan kanan’

Todapato pohantala   ‘dalam mengidangkan hantaran’

Tapahula pitala    ‘hantaran yang telah disiapkan’

‘wolo bua ayu sagala   ‘beserta buah-buah’

Tuja’i tahap keempat

Tuja’i pada tahap ini adalah tuja’i moponika/mongakaji (proses akad nikah) 

terdiri atas: tuja’i tuja’i momee’ati (pmbinaan 

tuja’i memonto  tuja’i 

menuntun mempelai wanita pindah dari kamar wadaka ke kamar humbiya

lain. Sebagai contoh tujai menuntun mempelai wanita pindah dari kamar wadaka ke 

kamar humbiya sebagai brikut:

Banta payi bulai   ‘cucunda yang mulia’

Poluwalo lo mayi   ‘silakan kelurlah’

Luwalo lo mayi o diya  ‘keluarlah kemari’

Umalo popohuliya   ‘akan diupacarakan’

Lo aadati lo lipu botiya  ‘dengan adat negeri ini’

To’uwito to’utiya   ‘dari dahulu samapai sekarang’

To’ulimo lo hunggia  ‘yang berlaku di lima daerah adat’

4. TEMA TUJA’I YANG TERDAPAT DALAM TUJA’I PERNIKAHAN

Tema yang terdapat pada tuja’i tahap-tahap pernikahan seperti pada tuja’i tahap 

motolobalango terdapat tema antara lain tema ketauhidan. Ketauhidan yang dimaksud 

adalah utoliya sebagai perantara setiap berkata selamanya diawali dengan nama Allah 

dan dua kalimat syahaadah. Selain itu pula terdapat tema kepemimpinan karena setiap 

gerakan atau kegiatan berdasarkan aturan dan kaidah adat yang berlaku.

Tema yang terdapat pada tuja’i tahap modutu antara lain adalah tema 
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Tema yang terdapat pada tuja’i

lain-lain.

5. PENUTUP

Fungsi analisis tema tujai tersebut salah sutunya adalah untuk pemertahanan 

sastra lisan tujai sebagai sutu tradisi adat dan budaya suku Gorontalo. Melalui sastra 

lisan  tujai  seorang anggota masyarakat Gorontalo belajar adat istiadat, kebudayaan, 

pola hidup, perilaku dan etika masyarakatnya. Sesorang dapat menyesuaikan diri 

dengan semua ketentuan yang berlaku dalam sutua proses adat pernikahan 

masyarakat Gorontalo melalui sastra lisan tujai.

Di samping itu sastra lisan tuja’i dapat membentuk karakter anak bangsa ke 

depan terutama yang menjadi seorang suami dan seorang istri, karena begitu 

lengkapnya petunjuk dan arahan yang termuat dalam tema-tema tuja’i khususnya 

dalam tuja’i pernikahan. 

DAFTAR PUSTAKA

Alwailah, A. Chaedar. 1993. Sosiologi Bahasa. Bandung: Angkasa

Alwi, Hasan dan Dendy Sugono (editor). 2002. Telaah Bahasa dan Sastra. Pusat Bahasa 

dan Yayasan Obor Indonesia. Jakarta 

 Aminuddin,  1987.    Pengantar Apresiasi Karya Sastra. Sinar Baru. Jakarta

Bin Koni, Jabarin. 2005. Kebudayaan Suku Bangsa Gorontalo. Gorontalo: Tomiyahu 

Kebudayaan Lo Lipu  

Budiawati, dkk. 2004. Ilmu Budaya Dasar. Jakarta: UT

Koentjaraningrat. 1986. Beberapa Pokok Antropologi. Jakarta: PT. Dian Rakyat 

______________. 1990. Pengantar Ilmu Antropologi. Jakarta: PT Rineka Cipta 

______________.  2002. .    Jakarta:  PT Rineka 

Cipta 

______________.  2002. Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan. Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama

Nurgiantoro, Burhan.  1995.   Teori Pengkajian Fiksi.  UGM Press.Yogyakarta

Pradotokusumo, Partini Sardjono. 2005. Pengkajian Sastra. PT. Gramedia. Jakarta

Santosa, dkk. 2011. Materi dan Pembelajaran Bahasa Indonesia. Jakarta: UT

Pateda, Mansoer. 1990. Aspek-Aspek Psikolinguistik. Flores-NTT: Nusa Indah

Waluyo, Herman. 1987. Teori dan Apresiasi Puisi. Erlangga. Jakarta 


